Hukum Menunda-nunda Bayar
Hutang

written by Harakatuna

Harakatuna.com. Di awal bulan April lalu, berita yang trending dalam dunia
entertainment di kumparan.com adalah soal hutang-piutang. Aktris berinisial SA
sedang menjadi bahan perbincangan netizen. Ia dituding sering lama melakukan
pembayaran ke pihak online shop, alias mengutang.

Seorang netizen, lewat akun Instagram @kmwidjaja, berbagi kisah mengenai artis
berinisial SA yang sempat tak kunjung membayar pesanan alias mengutang.
Ternyata, selain dirinya, banyak online shop yang juga pernah mengalami hal
serupa ketika berurusan dengan SA.

Menurut @kmwidjaja, SA memberi alasan yang sama kepada online shop saat
menunda pembayaran. SA juga disebut harus ditagih berkali-kali untuk
membayar. “Setelah aku baca DM, ternyata modusnya selalu sama. 1) Alesan PT
yang bayar, 2) Harus tagih-tagih terus kayak debt collector kalo ngga si SA diem
aja,” tambahnya.

Ia lalu mengunggah screenshot sejumlah chat netizen lain yang mengalami hal
serupa. Salah satu dari mereka mengatakan SA awalnya ingin mendapat barang
seharga Rp 100 juta tanpa harus membayar, hanya menukar dengan
mempromosikannya di Instagram. Setelah memaksa dan menawar, akhirnya SA
mau membayar Rp 40 juta dan mempromosikannya di Instagram, namun ketika
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ditagih tak kunjung melunasi.

Bagaimana fikih muamalah kita memandang soal hutang tersebut. Perlu diketahui
bahwa memberikan hutang terhadap orang yang membutuhkan adalah perbuatan
yang mulia. Karena di dalamnya terdapat unsur tolong menolong dalam kebaikan.
Sehingga memberikan hutang termasuk mentaati perintah Allah berikut
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. [QS. Al-Maidah: 2]

Nabi SAW juga bersabda,
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“Barangsiapa yang meringankan kesusahan orang Mukmin dalam urusan dunia
maka Allah akan meringankan kesusahan akhirat bagi dirinya.” [HR. Muslim]

Dalam fikih muamalah, akad yang dilakukan oleh artis berinisial SA tersebut
masuk dalam kategori akad bai’ fidz-dzimmah (jual beli dalam tanggungan
‘hutang’). Jual beli ini boleh alias absah dilakukan sebagaimana yang telah
dilakukan oleh SA. Namun, prosedur pembayarannya itu harus sesuai
kesepakatan antara dua belah pihak yang melakukan transaksi.

Nah, apabila si pembeli masih enggan untuk membayar hutangnya saat jatuh
tempo pembayaran yang sudah disepakati karena ada uzur, seperti tidak punya
uang untuk dibayarkannya. Maka hal ini ditoleransi sampai ia memiliki uang
untuk melunasi hutangnya. Jika ia menunda-nunda pembayarannya, padahal ia
punya uang lebih (dari kewajiban primernya) maka ia termasuk dalam kategori
zalim. Sebagaimana sabda nabi SAW,
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“Menunda-nunda untuk membayar hutang, padahal ia kaya, adalah bentuk
kezaliman”. [Muttafaq Alaih]

Menunda-nunda ini hukumnya haram bagi orang yang memungkinkan untuk
membayarnya secara kontan. Kalaupun ia kaya tetapi tidak sempat untuk



membayarnya maka ia diperbolehkan untuk mengakhirkan atau menunda
pembayaran hutangnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh imam Nawawi,
yang dinukil oleh Abu Ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haq Al Azhim dalam kitab
Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud.

Beliau, Abu Ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haqg Al Azhim juga mengatakan,
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“Orang yang menunda-nunda untuk membayar hutangnya, boleh ditagih oleh si
pemberi hutang secara keras melalui ucapan dan juga boleh dirusak
kehormatannya. Dalam hal ini hakim dilegalkan untuk bersikap keras dan
memenjarakan pihak yang menunda-nunda tersebut, sebagai bentuk edukasi.
Karena ia melakukan kezaliman, sementara kezaliman itu haram.”

Demikianlah buruknya menunda-nunda pembayaran hutang. Tulisan ini tidak
dimaksudkan kepada pihak tertentu. Mengenai artis SA yang di-isukan demikian
itu belum tentu benar.
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